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                                                                ABSTRAK 

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang muncul di dalam kurikulum pendidikan di kelas XII 
SMK Saraswati 3 Denpasar. Sebagai mata pelajaran bahasa, pelajaran Bahasa Jepang menekankan 
pada empat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menulis, berbicara dan mendengar. Tetapi karena 
hanya muncul di kelas XII, maka pembelajaran bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 Denpasar, ditekankan 
pada kemampuan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah mampu berbicara dengan bahasa 
Jepang sederhana (level A1). 

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 
Denpasar adalah melalui model flipped classroom. Model flipped classroom adalah model pembelajaran 
yang menggabungkan ide tradisional tentang pengajaran dan aktivitas di dalam kelas. Dalam model ini, 
siswa diberikan tugas untuk menonton video pengajaran yang diberikan guru di rumah, kemudian 
didiskusikan dan dipraktekan ketika berada di kelas. Model pembelajaran ini dipilih karena selama 
pandemi Covid-19 merebak sejak awal tahun 2020, pembelajaran dilakukan melalui daring (dalam 
jaringan) yaitu menggunakan google classroom. Penulis melihat kejenuhan siswa dalam belajar daring 
dan berinisiatif untuk melakukan pembelajaran melalui model flipped classroom. Penulis percaya, dengan 
mempercayakan siswa mencari sendiri dan mempersiapkan diri di rumah, diharapkan di kelas, siswa lebih 
aktif berdiskusi dan berkomunikasi dengan teman sejawatnya maupun dengan guru sehingga capaian 
pembelajaran bisa lebih cepat tercapai.  

Kata kunci : flipped classroom, pembelajaran bahasa 
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1. Pendahuluan 

Berdasarkan jajak pendapat dari The Japan Foundation tahun 2018, Indonesia adalah 
negara pembelajar bahasa Jepang kedua di dunia, setelah China. Ini dibuktikan dengan 
banyaknya lembaga kursus dan pendidikan bahasa Jepang berada di Indonesia. Melihat 
kenyataan itu, tentu tidak mengherankan jika bahasa Jepang masuk ke dalam kurikulum 
pendidikan menengah di Indonesia. Hal ini bisa dilihat melalui tabel berikut.  

Tabel 1.1 Jumlah Pembelajar Bahasa Jepang di Seluruh Dunia 

(Sumber: https://www.jpf.go.jp/j/project/japanese/survey/result/dl/survey2018/all.pdf) 
 

Bahasa Jepang, dalam struktur kurikulum SMK 2013 yang diperbaharui tahun 2018 
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Menengah No. 7/D.D5/KK/2018 
tanggal 2018 termasuk ke dalam mata pelajaran muatan nasional sebagai bahasa asing 
lainnya. SMK Saraswati 3 memilih Bahasa Jepang karena selain berlokasi di Denpasar, Bali, 
yang merupakan daerah pariwisata, pemilihan bahasa Jepang juga disebabkan oleh 
beberapa kerjasama yang dilakukan oleh Yayasan Perguruan Rakyat Saraswati dengan 
pihak dari Jepang.  

Sebagai bahasa asing, pembelajaran bahasa Jepang hampir sama dengan 
pembelajaran bahasa asing lainnya. Tetapi untuk di SMK Saraswati 3, pembelajaran bahasa 
Jepang lebih ditekankan pada kemampuan verbal/komunikasi siswa. Penekanan pada 
kemampuan verbal/komunikasi siswa dianggap tepat karena dapat diterapkan langsung oleh 
siswa pada saat mereka akan bekerja atau melaksanakan praktik kerja. 

https://www.jpf.go.jp/j/project/japanese/survey/result/dl/survey2018/all.pdf
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Menurut Wicaksono (2016:1), teori dalam pembelajaran bahasa, pada umumnya 
didasarkan pada empat konsep kunci: bahasa, belajar, mengajar bahasa dan konteks. 1) 
Pembelajaran bahasa membutuhkan suatu konsep tentang hakikat bahasa. 2) Pembelajaran 
bahasa membutuhkan pandangan dan wawasan tentang pelajar dan hakikat belajar bahasa. 
3) Pembelajaran bahasa mengimplikasikan pandangan tentang pengajar bahasa. 
Pembelajaran bahasa terjadi pada konteks tertentu. Penafsiran konteks amat penting dalam 
teori ini. Dengan penafsiran konteks, dan lebih menekankan pada kemampuan 
verbal/komunikasi, metode flipped classroom sangat bermanfaat dalam pengajaran bahasa 
Jepang di SMK Saraswati 3 Denpasar. 

Terlebih saat pandemi Covid-19, pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan). 
Pembelajaran daring membutuhkan kreativitas dalam mengajar agar siswa merasa tidak 
bosan dan tetap bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Salah satu metode pengajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran daring pelajaran bahasa Jepang di SMK Sasraswati 3 
Denpasar adalah flipped classroom. 

Flipped classroom pertama kali diperkenalkan sekitar tahun 2008 oleh guru veteran dari 
Woodland Park High School, Colorado, bernama Jonathan Bergmann dan Aaron Adams. 
Mereka merasa ingin membantu para siswa yang kesulitan dalam memahami pelajaran 
ataupun siswa yang tidak sempat hadir di kelas karena sakit atau dispensasi mengikuti 
kegiatan di luar sekolah. Menurut Bergmann (2012:13-15), pada dasarnya konsep dari 
flipped classroom adalah “membalikkan” konsep pembelajaran tradisional. Apa yang dalam 
pembelajaran tradisional dilakukan di kelas, di lakukan di rumah dan pekerjaan rumah, yang 
biasanya dikerjakan di rumah, dikerjakan di sekolah pada saat pelajaran berlangsung.  

Metode flipped classroom yang dilakukan Bergmann biasanya membuat guru 
menyertakan video pembelajaran interaktif yang harus dipelajari oleh siswa di rumah 
sebelum pelajaran di kelas dimulai. Dengan video pembelajaran interaktif dari guru, hal-hal 
dan instruksi dari guru yang biasa terjadi di kelas, bisa diakses di rumah. Kelas menjadi 
tempat untuk memecahkan masalah yang dialami atau berdiskusi tentang pertanyaan dari 
materi dan guru serta siswa bisa terlibat dalam pembelajaran kolabolari atau collaborative 
learning (Tucker, 2012:83). 

Bergmann sendiri (dalam Tucker 2012: 83) mengakui bahwa dalam flipped classroom, 
siswa tidak cukup hanya dengan dengan menonton video pembelajaran dari dosen lalu 
selesai. Siswa diharuskan membuat pertanyaan terkait materi dalam video dan 
mengemukakan di kelas. Guru juga harus memeriksa catatan dari siswa. Dengan begini, 
guru bisa memberi perbedaan dibanding kelas yang dilakukan secara konvensional. 

Meski begitu, karena berkembang menjadi trend baru, penerapan flipped classroom 
kebanyakan ditulis dalam blog, majalah online dan bukan pada paper penelitian atau 
seminar ilmiah, sehingga agak sulit mengukur efektivitasnya. Penelitian yang dilakukan 
Atteberry (2013) di Harvey Mudd College menyebutkan bahwa flipped clasroom tidak terlalu 
banyak mengubah penerimaan siswa terhadap pembelajaran di kelas. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan Mok terhadap 46 siswa dari kelas sistem informasi semester 2013 
menyebutkan bahwa siswa yang terlibat merasa puas dan ini merupakan metode 
pembelajaran yang efektif (Mok, 2014:9).   

Artikel ini akan melanjutkan penelitian terdahulu tentang bagaimanakah penerapan 
flipped classroom pada pembelajaran daring pelajaran Bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 
Denpasar? Serta bagaimana tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran daring 
melalui flipped classroom? Pembelajaran bahasa Jepang terkait dengan konteks, maka 
dirasa metode ini cukup efektif diterapkan pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang.  
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan fokus penelitian pada penerapan flipped 

classroom pada pembelajaran daring Bahasa Jepang dan tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. Sample dari penelitian adalah siswa kelas XII SMK Saraswati 3 
Denpasar yang berjumlah 80 orang dan mengikuti pelajaran Bahasa Jepang selama 
semester ganjil 2019/2020 atau sekitar bulan Juli-Desember 2020.  

Teknik pengambilan data melalui teknik triangulasi. Sugiyono (2016: 241) menjelaskan 
bahwa triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berbeda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sehingga dalam penelitian ini digunakan 
teknik observasi partisipatif, dokumentasi dan wawancara. Sehubungan pandemi, semua 
proses pengambilan data dilakukan secara online, melalui fasilitas google meet , google 
form dan google classroom. 

Metode analisis data di lapangan menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan 
Hubberman (dalam Sugiyono, 2016: 246-247) menyatakan bahwa aktivitas pada analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus. Aktivitas analisis data model 
Miles dan Huberman terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
simpulan.  

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelajaran Bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 berlangsung sekali seminggu selama 

2x45 menit (2 jam pelajaran). Sebelum pandemi, pada kelas konvensional, pembelajaran 
bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 Denpasar lebih ke arah teacher centered learning. Guru 

menjelaskan hal-hal yang ada di buku teks, yaitu Marugoto A1 Activities yang disusun oleh 
The Japan Foundation dan di Indonesia sendiri, diterbitkan oleh Kesaint Blanc. Biasanya 
guru menghabiskan waktu sekitar 20 menit untuk warming up, bertanya dalam bahasa 
Jepang sederhana tentang PR ataupun topik pelajaran minggu lalu sebelum melanjutkan ke 
topik minggu ini. Kemudian menjelaskan tema pelajaran sekitar 45 hingga 50 menit. Sisa 
waktu yang tersisa digunakan untuk latihan dan review, baik latihan percakapan maupun 
kuis/tes kecil. Untuk lebih memantapkan pemahaman siswa tentang materi pembelajaran, 
seperti biasa, guru melakukan penugasan kepada siswa. 

 
Gambar 1. Sampul buku teks Marugoto 

(Sumber: dokumen pribadi) 
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Sedangkan pada penerapan flipped classroom, sebelum semester baru dimulai, siswa 

dibagikan kode google classroom di grup Whatsapp kelas. Materi berupa buku elektronik 
Marugoto A1, slide powerpoint dan video pembelajaran diunggah di google classroom 3 hari 
sebelum kelas dimulai. Bukan hanya materi, guru juga memotivasi siswa agar membuat 
beberapa pertanyaan yang terkait materi untuk didiskusikan saat pertemuan di kelas 
menggunakan google meet. Di hari pelajaran bahasa Jepang, pada sesi warming up, guru 
langsung menjawab beberapa pertanyaan dari siswa terkait materi yang sudah diunggah. 
Sisa waktu selanjutnya digunakan untuk latihan dan memperdalam pengetahuan tentang 
materi yang dibahas. Jika ditulis dalam bentuk tabel, berikut adalah perbandingan alokasi 
waktu pada kelas konvensional dan flipped classroom. 

Kelas konvensional Flipped classroom 

Aktivitas Alokasi waktu Aktivitas Alokasi waktu 

Warming up 5 menit Warming up 5 menit 

Review pelajaran 
lalu/pembahasan 
PR 

15 menit Pembahasan 
video/materi yang 
sudah diunggah 

25 menit 

Penjelasan 
materi hari itu 

45 menit Latihan/praktik 60 menit 

Latihan/praktik 25 menit Jikohyouka - 

Tabel 1. Perbandingan alokasi waktu kelas konvensional dan flipped classroom 

Dari tabel di atas bisa dilihat jika kelas konvensional lebih terpusat pada guru. 
Waktu pelajaran lebih banyak dihabiskan untuk menjelaskan materi. Sedangkan pada 
flipped classroom, guru hanya sebagai fasilitator. Karena alokasi waktu lebih banyak 

digunakan untuk berdiskusi dan latihan. Semua berpusat pada siswa yang lebih aktif 
bertanya. Selain itu, flipped classroom memungkinkan siswa untuk membuat jikohyouka 
atau penilaian kemampuan sendiri yang juga diunggah siswa di google classroom tetapi 
hanya bisa dilihat oleh siswa dan guru. 

 

Gambar 2. Contoh materi yang diunggah di Google Classroom 
(sumber: dokumen pribadi) 
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Gambar 3. Contoh lembar Jikohyoka 

(sumber: dokumen pribadi) 

 Di awal-awal pertemuan dan penerapan flipped classroom, siswa belum sepenuhnya 
sadar bahwa harus menonton video dan membaca terlebih dahulu materi yang sudah diunggah 
sebelum pelajaran. Hanya beberapa siswa yang menonton dan membaca materi. Siswa juga 
tidak terbiasa untuk bertanya, sehingga guru akhirnya mewajibkan agar siswa bertanya tentang 
materi di hari pelajaran berlangsung. Terkadang, diskusi bukan hanya melalui google meet 
tetapi juga kolom komentar di google classroom. 

 Seperti pada saat materi pelajaran Bab 3 tentang kosakata yang digunakan di dalam 
kelas. Siswa menjawab pertanyaan dari guru (Sensei) dalam bahasa Jepang sesuai dengan 
materi yang sudah dibagikan sebelumnya. Siswa sangat tanggap dalam menanggapi 
pertanyaan guru tentang keberadaan teman sekelas mereka. Saat guru bertanya, “Farida san 
imasuka? (Farida ada?)” Siswa mampu merespon dengan baik pertanyaan tersebut dengan 
menjawab, “Iie, mada desu Sensei. (Tidak, belum Sensei)”. 
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Gambar 3. Contoh jawaban siswa terhadap pertanyaan guru 

(Sumber: dokumen pribadi) 
 
 Alokasi waktu untuk latihan dan eksplorasi pada flipped classroom cukup banyak 

dibandingkan kelas konvensional. Pembelajaran daring juga memudahkan siswa untuk 
merekam terutama pada saat mereka melakukan latihan percakapan. Sehingga nantinya  bisa 
ditonton bersama dan terkadang dikoreksi bersama terutama pada hatsuon (pelafalan). Di akhir 
pelajaran, siswa juga didorong untuk menyimpulkan apa yang mereka peroleh dari pelajaran 
hari itu dan tidak lupa untuk memberikan penilaian terhadap diri mereka sendiri (jikohyouka). 
 Sama seperti model flipped classroom lainnya, penerapan flipped classroom pada 
pembelajaran daring mata pelajaran Bahasa Jepang di SMK Saraswati 3 Denpasar hanya 
berbeda pada proses pembelajaran di dalam kelas. Proses penilaian maupun tes dan ulangan 
harian hampir tidak jauh berbeda dengan kelas konvensional. Bedanya adalah, dengan 
menerapkan flipped classroom, siswa dapat lebih mengeksplorasi kemampuannya. Hasil 
evaluasi yang dilakukan di tengah dan akhir semester menunjukan bahwa pada evaluasi tengah 
semester, nilai rerata siswa sangat kecil. Pada evaluasi di akhir semester, nilai bahasa Jepang 
siswa mengalami peningkatan. Seperti bisa terlihat dalam gambar di bawah. 

 
Gambar 4. Hasil evaluasi tengah semester 

(Sumber: dokumen pribadi) 
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 Dari gambar di atas bisa terlihat jika rerata siswa memperoleh nilai di bawah KKM, 
dengan nilai 50 dari total 80 poin. Kurang dari 5 orang siswa yang memperoleh nilai tertinggi, 
yaitu 80. Bahkan ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai 0. Sedangkan nilai evaluasi di 
akhir semester bisa dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Hasil evaluasi akhir semester 

(Sumber: dokumen pribadi) 
 

 Berdasarkan data dari gambar di atas, nilai rerata yang didapat siswa adalah 90. Nilai 90 
adalah nilai di atas KKM. Hanya 1 orang yang memperoleh nilai 70, nilai KKM di pelajaran ini. 
Jika dibandingkan dengan evaluasi di tengah semester, terdapat peningkatan nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa. Meskipun demikian, belum bisa dipastikan jika hasil evaluasi ini terkait 
dengan penerapan flipped classroom. Karena melalui latihan di kelas menggunakan google 
meet dan google classroom, beberapa siswa masih kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
bahasa Jepang sederhana. 
 Selain melalui evaluasi, peneliti juga melihat tanggapan siswa terhadap penerapan 
flipped classroom dalam pembelajaran bahasa Jepang. Tanggapan siswa diketahui melalui 
wawancara dan hasil angket pembelajaran. Dari 80 siswa kelas XII yang mengikuti pelajaran 
Bahasa Jepang, 54 siswa menanggapi melalui angket dan sisanya melalui wawancara. Hasil 
tanggapan siswa bisa dilihat pada diagram berikut. 
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Diagram 1. Tanggapan siswa dalam angket 

 Pada pertanyaan tentang materi ajar, 24 dari 54 siswa setuju jika materi ajar 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara penuh. Sedangkan untuk pertanyaan tentang 
pemahaman bahasa Jepang, 87% siswa menjawab sudah memahami Bahasa Jepang 
walaupun sedikit. Dari hasil tanggapan siswa, bisa dikatakan bahwa, siswa merespon dengan 
baik penerapan flipped classroom dalam pembelajaran Bahasa Jepang. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Meskipun mendapatkan tanggapan positif dari siswa, penerapan flipped classroom pada 
pembelajaran bahasa Jepang bisa berjalan baik karena penggunaan buku teks Marugoto. Buku 
teks Marugoto disusun secara tematik dan percakapan di dalamnya berdasarkan konteks. Ini 
memungkinkan guru menyusun tujuan pembelajaran mengikuti situasi dan lingkungan dari 
siswa.  

Kelemahan dari penerapan flipped classroom pada pembelajaran bahasa Jepang adalah 

belum dilakukannya evaluasi yang terukur menyangkut efektivitas. Karena evaluasi yang 
dilakukan hanya pada pertengahan dan akhir semester melalui UTS dan PAS. Partisipasi siswa 
yang menonjol juga hanya tampak pada siswa yang benar-benar tertarik serius ingin 
mempelajari bahasa Jepang. Walaupun begitu, flipped classroom bisa menjadi salah satu solusi 

pembelajaran daring karena lebih membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Guru 
juga dituntut lebih kreatif dalam membuat video pembelajaran yang atraktif dan mengundang 
rasa ingin tahu siswa. Sebab, di era informasi teknologi sekarang, siswa mampu dengan mudah 
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mendapatkan materi di internet, sehingga guru harus bisa mencari bahan lain yang jarang atau 
tidak bisa didapatkan dari internet. 

Daftar Pustaka 

Bergman, Jonathan dan Aaron Sams. 2012. Flip Your Classroom: Reach Every Student in Every 
Class Everyday. Colorado: International Society for Technology in Education 

 
Mok, Heng Ngee. (2014). Teaching Tip: The Flipped Classroom. Journal of Information System 

Education Vol. 25 No. 1 Spring 2014 Hlm. 7-11.  
https://ink.library.smu.edu.sg/sis_research 
(diunduh pada tanggal 9 Januari 2021) 
 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
 
Tucker, Bill. (2012). The Flipped Classroom: Online instruction at home frees class time for 
learning. Education Next Vol. Winter 2012 Hlm. 82-83.  

http://www.msuedtechsandbox.com/MAETELy2-2015/wp-
content/uploads/2015/07/the_flipped_classroom_article_2.pdf 
(diunduh pada tanggal 9 Januari 2021) 
 

Wicaksono, Andri dan Ahmad Subhan Roza. 2016. Teori Pembelajaran Bahasa: Suatu Catatan 
Singkat. Yogyakarta: Garudawacha. 

 

 

 

 

file://www.msuedtechsandbox.com/MAETELy2-2015/wp-conte
file://www.msuedtechsandbox.com/MAETELy2-2015/wp-conte

